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KATA PENGANTAR

Peningkatan kompetensi dan profesionalitas guru menjadi salah satu ranah kebijakan di bidang pendidikan dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan pendidikan Indonesia yang mampu bersaing dalam era global. Karena itu Perkumpulan Profesi Pendidik dan Peneliti Sosiologi Indonesia (AP3SI) perlu menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bertujuan memotivasi guru dalam meningkatkan proses pembelajaran yang menarik, menyenangkan, menantang, dan mendorong peserta didik berpikir tingkat tinggi. Salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah Olimpiade Guru. Peserta Olimpiade Guru adalah guru-guru SMA/SMK/MA mata pelajaran Sosiologi.

Pedoman ini disusun untuk digunakan sebagai acuan pelaksanaan Olimpiade di tingkat wilayah dan Pusat. Pedoman yang disusun memuat rambu-rambu teknis pelaksanaan Olimpiade Guru Sosiologi dari seleksi tingkat Wilayah sampai penentuan pemenang pada tingkat Pusat.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan pedoman pelaksanaan Olimpiade Guru Sosiologi ini.
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BAB I



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru sebagai pendidik profesional harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Selaras dengan kebijakan pembangunan yang meletakkan pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai prioritas pembangunan nasional, maka kedudukan dan peran guru semakin bermakna strategis dalam mempersiapkan SDM yang cerdas intelektual dan berkualitas karakternya, sehingga memiliki daya saing tinggi dan kompetitif di era globalisasi.
Dalam rangka menyelaraskan kebijakan pembangunan tersebut, maka perlu adanya kegiatan yang dapat menjadi sarana pengembangan kompetensi dan profesionalitas guru. Salah satu kegiatan tersebut adalah pelaksanaan Olimpiade Guru Sosiologi yang diselenggarakan oleh Perkumpulan Pendidik dan Peneliti Sosiologi Indonesia (AP3SI).

Melalui Olimpiade Guru Sosiologi yang berbasis pada Penelitian Tindakan Kelas diharapkan guru dapat  mengembangkan potensi diri untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya dan mengatasi serta dapat memecahkan permasalahan berkaitan dengan pembelajaran, sehingga dapat menjadikan pembelajaran sosiologi yang menarik, menantang, menyenangkan dan mendorong peserta didik berpikir tingkat tinggi. 
AP3SI merencanakan penyelenggaraan Olimpiade Guru Sosiologi, dengan pertimbangan bahwa  AP3SI adalah asosiasi yang basis keanggotaannya adalah profesi guru, dosen, dan peneliti (bukan kelembagaan), karena itu betapa pentingnya AP3SI dalam meningkatkan kompetensi profesi anggota-anggotanya. Dalam hal ini dengan adanya Olimpiade Guru Sosiologi berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran, dan penguasaan keilmuan Sosiologi.

AP3SI akan menyelenggarakan Olimpiade Guru Sosiologi  dengan fokus pada Penelitian Tindakan Kelas (Olimpiade Guru berbasis PTK). Hal ini penting dilakukan dengan pertimbangan: a) Guru-guru kurang memahami PTK dan implementasinya; b) mendukung jenjang karir guru; dan c) banyak terjadi permasalahan dalam pembuatan PTK. 
Konten PTK yang akan menjadi penilaian dalam Olimpiade Guru adalah: a) Produk PTK (laporan kegiatan dan perangkat); b) Video dokumentasi aktivitas pembuatan PTK (perencanaan-pelaksanaan-refleksi); dan c) Presentasi.
Pedoman ini disusun sebagai acuan pelaksanaan Olimpiade Guru Sosiologi tingkat pusat dan wilayah secara objektif, transparan, dan akuntabel.
B. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

    Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

    Dosen;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

    Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah 

    Nomor 13 Tahun 2016;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru;

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

    2007 tentang Standar Kualifikiasi Akademik dan Kompetensi Guru;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 54 

    Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan;
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 

    Tahun 2013 tentang Standar Proses pendidikan dasar dan Menengah;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 66 

    Tahun 2013 tentang Standar Penilaian

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 69 

    Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah 

     Menengah Atas/Madrasah Aliyah;

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 

     Tahun 2013 tentang K Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah 

     Menengah Atas/Madrasah Aliyah Kejuruan.

C. Tujuan

1. Menumbuhkembangkan budaya kompetitif yang sehat di kalangan guru 

    SMA/SMK/MA.

2. Meningkatkan wawasan pengetahuan, motivasi, kompetensi, profesionalisme, 

    dan kinerja guru SMA/AMK/MA dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Membina dan mengembangkan kesadaran ilmiah guru SMA/SMK/MA untuk 

    melaksanakan penelitian tindakan kelas (action research) dalam meningkatkan 

    kualitas pembelajaran. 

4. membangun komitmen guru SMA/SMK/MA untuk meningkatkan mutu 

    pendidikan.

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang diatur dalam pedoman ini meliputi bidang yang dilombakan, cakupan masalah penelitian tindakan kelas, kriteria peserta, kriteria juri, mekanisme organisasi pelaksana, hadiah dan penghargaan, serta jadwal pelaksanaan.

E. Hasil yang Diharapkan

1. Terpilihnya pemenang Olimpiade Guru Sosiologi SMA/SMK/MA tingkat 

    wilayah, dan pusat.

2. Peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru SMA/SMK/MA mata 

    pelajaran Sosiologi 

BAB II

PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Pengertian Olimpiade Guru Sosiologi (OGS)

Olimpiade Guru Sosiologi (OGS) merupakan sarana bagi guru SMA/SMK/MA untuk menumbuhkembangkan semangat kompetisi akademik dan memotivasi guru SMA/SMK/MA dalam rangka meningkatkan peningkatan kualitas pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas agar mampu meningkatkan mutu pendidikan.

B. Sasaran

Sasaran kegiatan OGS adalah guru yang bertugas di satuan pendidikan negeri dan swasta. Guru yang dimaksud adalah guru SMA/SMK/MA yang mengampu mata pelajaran Sosiologi.

Jumlah guru SMA/SMK/MA yang akan menjadi finalis tingkat Pusat sebanyak ......orang, terdiri dari perwakilan guru di tingkat wilayah kepengurusan AP3SI.

Untuk mencapai sasaran kegiatan tersebut di atas, semua pemangku kepentingan di tingkat kepengurusan wilayah, pusat AP3SI menggunakan pedoman ini sebagai acuan kerja.

C. Persyaratan Peserta
a. Guru SMA/SMK/MA yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau bukan PNS yang memiliki Surat Keputusan sebagai Guru Tetap Yayasan (GTY), yang mengajar di satuan pendidikan. 

b. Mempunyai Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan (NUPTK).
c. Tidak sedang mendapat tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah atau sedang dalam proses pengangkatan sebagai Kepala Sekolah atau sedang dalam transisi alih tugas ke unit kerja di luar satuan pendidikan.

d. Mempunyai masa kerja sebagai guru SMA/SMK/MA secara terus menerus, sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun dibuktikan dengan SK Pengangkatan bagi guru bukan PNS.

e. Belum pernah meraih medali emas, perak, atau perunggu pada Olimpiade Sosiologi Nasional-Guru atau Olimpiade Guru Nasional.
f. Tidak menjadi finalis Olimpiade Guru Nasional tingkat nasional selama 3 (tiga) tahun berturut-turut.

g. Memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana (S1) Pendidikan/Non Kependidikan.
h. Semua persyaratan administrasi wajib dibawa pada saat pelaksanaan seleksi Olimpiade Guru Sosiologi Tingkat Wilayah.
i. Untuk seleksi tingkat wilayah dan nasional peserta wajib menyerahkan dan mempresentasikan:

1. Produk PTK (laporan kegiatan dan perangkat), berupa, laporan penelitian tindakan kelas yang relevan dengan masalah yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran sosiologi, dilengkapi dengan pernyataan dan tanda tangan di atas materai tentang keaslian karya tersebut.
2. Video dokumentasi aktivitas pembuatan PTK (perencanaan-pelaksanaan-refleksi); dan 
3. Presentasi.
D. Bentuk Kegiatan dan Materi Lomba
Kegiatan Olimpiade Guru Sosiologi (OGS) dilaksanakan secara berjenjang, mulai dari kepengurusan tingkat wilayah AP3SI sampai dengan tingkat kepengurusan pusat AP3SI dengan mekanisme sebagai berikut:

1. Pada tingkat wilayah seleksi dilakukan melalui penelitian tindakan kelas oleh kepengurusan AP3SI wilayah. Fokus penelitian adalah masalah-masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran Sosiologi sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Pada tingkat pusat seleksi dilakukan melalui penelitian tindakan kelas oleh kepengurusan AP3SI Pusat. Fokus penelitian adalah masalah-masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran Sosiologi sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
3. Penilaian produk PTK, video dokumentasi aktivitas PTK, dan presentasi  oleh guru yang melakukan Penelitian Tindakan Kelas.
E. Hadiah dan Penghargaan

1. Hadiah bagi para pemenang tingkat wilayah pengaturannya diserahkan sepenuhnya kepada kepengurusan wilayah AP3SI sesuai dengan kemampuan masing-masing.

2. Penghargaan berupa piagam bagi pemenang tingkat wilayah diberikan oleh Pengurus AP3SI tingkat wilayah.

3. Hadiah dan penghargaan tingkat Pusat diberikan oleh Pengurus AP3SI Pusat.

4. Penghargaan khusus dapat diberikan kepada peserta berdasarkan pertimbangan tertentu.

F. Waktu Pelaksanaan

	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Sosialisasi, pembinaan dan seleksi di tingkat wilayah
	 2018

	2
	Final di tingkat pusat
	 2019


H. Juri

1. Juri Tingkat Wilayah ditetapkan oleh Pengurus AP3SI wilayah, sedangkan juri 
    Tingkat Pusat ditetapkan oleh Pengurus AP3SI Pusat.

2. Kriteria juri adalah:

    a. Kompeten dalam bidang ilmu yang dilombakan.
    b. Berpengalaman dalam kegiatan lomba sejenis.
    c. Independen (tidak memiliki kepentingan dan tida memihak kepada siapapun.
    d. Tidak terlibat dalam pembinaan peserta Olimpiade Sains Nasional (OSN) 
        peserta didik, baik tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi maupun Nasional.
    e. Tidak terlibat dalam pembinaan peserta olimpiade Guru Nasional

    f. Bersikap jujur, adil, transparan, dan akuntabel.
I. Biaya Pelaksanaan

1. Biaya pelaksaaan seleksi tingkat  Wilayah dibebankan pada dana AP3SI 
Wilayah.
      2.  Biaya pelaksaaan seleksi tingkat Pusat dibebankan pada dana AP3SI Pusat.

BAB III

MEKANISME PELAKSANAAN LOMBA

A. Pelaksanaan Seleksi Tingkat Wilayah

1. Seleksi tingkat wilayah diselenggarakan oleh Pengurus AP3SI tingkat wilayah  bertempat di wilayah kepengurusan AP3SI melalui:  
a. Produk PTK (laporan kegiatan dan perangkat); 
b. Video dokumentasi aktivitas pembuatan PTK (perencanaan-pelaksanaan-refleksi); dan

c.  Presentasi.
2. Kegiatan Olimpiade Guru Sosiologi di tingkat wilayah  merupakan proses seleksi untuk menentukan peringkat yang akan menjadi calon peserta tingkat Pusat.
3. Pengolahan hasil seleksi untuk tingkat wilayah disiapkan oleh Pengurus AP3SI tingkat Wilayah.
B. Pelaksanaan Seleksi Tingkat Pusat
1. Seleksi tingkat Pusat  diselenggarakan oleh Pengurus AP3SI di tingkat Pusat................pada bulan .........2019.
2. Peserta diseleksi dari pemenang tingkat wilayah yang memenuhi standar nilai yang ditetapkan.
3. Perangkat seleksi disipakan oleh Pengurus AP3SI Pusat.

4. Pengolahan seleksi oleh Tim Olimpiade Guru Sosiologi
5. Penetapan, pengumuman, serta pemberian hadiah dan penghargaan bagi pemenang dilakukan oleh Pengurus AP3SI Pusat.
BAB IV
ORGANISASI PELAKSANA
A. Panitia Seleksi Tingkat Wilayah

     1. Unsur Kepanitiaan

         a. Pengurus AP3SI Tingkat Wilayah
         b. Perguran Tinggi

     2. Tugas dan Tanggung Jawab

         a. Merencanakan dan melaksanakan seleksi tingkat wilayah.
         b. Menyiapkan surat-surat dan keperluan lain yang terkait dengan 
             pelaksanaan seleksi tingkat wilayah.
         c. Mensosialisasikan pelaksanaan Olimpiade Guru Sosiologi.
         d. Menetapkan dan menyiapkan tempat pelaksanaan seleksi tingkat 
             wilayah.
         e. Membantu panitia pusat dalam pelaksanaan seleksi tingkat wilayah.
B. Panitia Seleksi Tingkat Pusat

1. Unsur Kepanitiaan

    a. AP3SI Pengurus Tingkat Pusat
    b. Perguran Tinggi

      C. Tugas dan Tanggung Jawab

a. Menyiapkan Pedoman pelaksanaan Olimpiade Guru Sosiologi.
b. Menyiapkan cakupan permasalahan yang menjadi permasalahan 
    penelitian tindakan kelas.
c. Menugaskan Tim Olimpiade Guru Sosiologi pada pelaksanaan seleksi 
    tingkat pusat.

d. Mengolah hasil seleksi tingkat wilayah dan pusat.
e. Menentukan pemenang tingkat wilayah untuk menjadi peserta 
    Olimpiade Guru Sosiologi tingkat pusat.
f. Menyiapkan surat-surat Keputusan pelaksanaan dan pemenag Olimpiade 
    Guru Sosiologi tingkat Pusat.

BAB V

PENUTUP

Pedoman Pelaksanaan Olimpiade Guru Sosiologi ini dimaksudkan sebagai acuan seleksi peserta olimpiade guru di tingkat wilayah, dan seleksi di tingkat pusat. Dalam pelaksanaan di lapangan, diharapkan pusat dan wilayah senantiasa melakukan komunikasi yang terbuka, terus menerus, saling mendukung, dan berkoordinasi dengan baik agar kegiatan Olimpiade Guru Sosiologi berjalan dengan lancar sejalan dengan keinginan Pemerintah untuk emningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru.
Keberhasilan penyelenggaraan Olimpiade Guru Sosiologi tingkat pusat tahun 2019 ditentukan oleh semua unsur yang berkepentingan dalam melaksanakan kegiatan secara tertib, teratur, penuh disiplin, dan rasa tanggung jawab yang tinggi.
Menyadari masih banyak kekurangan dalam pedoman ini, kami sangat mengharapkan kritik dan saran sebagai bahan masukan bagi perbaikan pelaksanaan Olimpiade Guru Sosiologi di tahun-tahun mendatang.

LAMPIRAN

Lampiran 1 Topik-topik Permasalahan Penelitian Tiandakan Kelas
	Aspek
	Cakupan Permasalahan

	Motivasi belajar 
	1. Motivasi belajar siswa rendah

2. Siswa tidak bergairah dalam 

    belajar

3. Siswa ribut dalam belajar

4. Siswa tidak konsentrasi dalam 

    Belajar

5.Siswa ayik dengan dunianya
6...............

	Hasil Belajar
	1. Hasil belajar peserta didik rendah

2. Kemampuan sikap dan 

    psikomotorik kurang

3...................

	Penggunaan Metode belajar konvensional
	1. Siswa tidak terlibat dalam pembelajaran

2. Siswa bosan mengikuti pembelajaran dengan ceramah
3. Pembelajaran tidak menyenangkan

4. Guru tidak menerapkan pembelajaran HOTS (High Order Thinking Skill)

5. Pembelajaran tidak menantang

6. Guru tidak mampu menerapkan metode pembelajaran student centre
7. ..............................

	Media Pembelajaran
	1. 1.Media pembelajaran tidak ada
2. 2.Media pembelajaran tidak inovatif

3. 3.Penggunaan media tidak memperjelas materi pembelajaran
4. 4............................

	Sumber Belajar
	5. 1. Guru satu satunya sumber belajar

6. 2. Lingkungan masyarakat tidak dijadikan sumber belajar (laboratorium)
7. 3.Kekurangan sumber belajar
8. 4. ...................................

	Evaluasi
	9. 1. Guru tidak mampu membuat evaluasi pembelajaran berdasar HOTS

10. 2. Evaluasi hanya terbatas pada tes

11. 3. ........................
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